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Hemodialisa merupakan suatu program pengobatan yang harus dilakukan seumur hidup pada pasien 
penyakit ginjal kronik. Hal ini dapat menyebakan berbagai masalah secara fisik, sosial dan pskologis, 
diantaranya masalah psikososial harga diri rendah dan pada akhirnya berdampak terhadap motivasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran motivasi pada pasien hemodialisa dengan harga 
diri rendah. Metode penelitian yang digunakan menggunakan deskriptif dengan pendekatan cross 
sectional. Tekhnik sampling menggunakan total sampling dengan jumlah sampel 43 pasien 
hemodialisa dengan harga diri rendah di kota data di kumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan 
di analisis dengan cara chi-square padang. Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi pasien 
menunjukan motivasi rendah pasien hemodialisa dengan harga diri rendah di Rumah Sakit di Kota 
Padang. Saran perlu suatu intervensi keperawatan untuk meningkatkan harga diri pasien hemodialisa 
yang mengalami harga diri rendah. 
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Hemodialysis is a treatment program that must be carried out life in patients with cronick kidney 
disease. This can cause various problems physically, socially and psychologically, including low self-
esteem psychosocial problems and ultimately have an impact on motivation. This study aims to 
determine the description of motivation in hemodialysis patient with low self-esteem.  The reseach 
method used is descriptive with a cross sectional approach.The Samplinh technique used total 
sampling with a ample size of 43 hemodialisys patients with self-esteem in the city Padang. The result 
showed that the patient's motivation showed low motivation for hemodialysis patients with low self-
esteem at the hospital in the city of Padang. Suggestions need a nursing intervention to increase the 
self- seteem of hemodialysis patients who  experience low self-esteem.  
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PENDAHULUAN 
Penyakit Ginjal Kronik (PGK) terus meningkat pesat dan menjadi masalah kesehatan global 
saat ini ( Indonesian Renal Registry (IRR), 2015). Penyakit ginjal kronik ini akan 
menimbulkan gejala yang berbeda sesuai dengan penurunan fungsi dan stadium penyakitnya.  
Pada stadium 1 dan 2 biasanya tidak menimbulkan gejala apapun, sedangkan pada stadium 3 
dan 4 gejala klinis dan laboratorium menjadi lebih nyata ( Jameson & Loscalzo , 2013 ) Pada 
stadium 5 jika tidak diatasi dengan segera maka dapat menyebabkan kematian, dan hal nini 
dapat di atasi dengan melakukan hemodialisis atau terapi pengganti ginjal (Jameson & 
Loscalzo, 2013 ) Hemodialisis ini dilakukan paling sedikit 2 atau 3 kali dalam seminggu.  
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Ketergantungan dengan alat hemodialisis pada pasien penyakit ginjal kronik seumur hidup, 
Namun alat ini bukan untuk menyembuhkan tetapi untuk mengantikan ginjal dari pasien PGK 
ini dan dapat memperpanjang usia pasien tanpa ada batas yang jelas. Tetapi hal ini juga 
menimbulkan banyak permasalahan dan komplikasi baik secara fisik, psikologis dan sosial. 
Permasalahan ini akibat dari ketegantungan alat dialisis yang memang dilakukan oleh pasien 
hemodialisa seumur hidupnya. (Smeltzer & Bare, 2002 : Jameson & Loscalzo, 2013 ). 
 
Permasalahan secara psikologis dan sosial pada pasien hemodialisis di sebabkan karena 
kondisi penyakit yang tidak dapat diramalkan, biaya yang harus dikeluarkan cukup mahal, 
tidak dapat mempertahankan pekerjaan, kehilangan dorongan seksual, tidak dapat 
mempetahankan pekawinan dan ketergantungan pada keluarga sehingga menjadi beban pada 
keluarga tersebut, ( Smletzer & Bare, 2002). Kondisi ini dapat menyebabkan seseorang 
menjadi harga diri rendah yang memperlihatkan gejala seperti merasa hidupnya tidak berarti 
tidak berguna dan menjadi beban bagi keluarga, tidak mampu melakukan pekerjaan seperti 
semula, tidak mampu melakukan perannya dengan baik, merasa malu dengan keadaan dirinya 
dan merasa dirinya tidak memiliki harapan, keinginan serta tujuan hidup ( Stuart, 2016 ). 
 
Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Gerogianni & Babatsikou (2013) yang 
menunjukan bahwa hemodialisis ini dapat menyebabkan harga diri rendah yang di sebabkan 
karena tingginya tingkat ketergantungan pasien dengan keluarga sehingga pasien merasa 
menjadi beban keluarga. Hal lain yang terjadi pada pasien yang menjalani hemodialisis ini 
yaitu penurunan motivasi karena dengan PGK ini terjadinya ketidakpastian terhadap masa 
depan dan keterbatasan aktivitas fisik (Videback,2008). Terdapatnya permasalahan ini maka 
akan menghambat proses dari pengobatan pasien PGK ( Djoko, 2008). Maka motivasi 
merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan harga diri pasien PGK Menentukan 
keyakinan, merencanakan program pengobatan selanjutnya yang akan di jalani dan di terima 
(Bukhori, 2006). Sehingga hal ini untuk meningkatkan kualitas hidup pasien dan mempunyai 
makna hidup yang positif (Coentrao et al., 2012).  
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan menggunakan deskriptif dengan pendekatan cross 
sectional. Tekhnik sampling menggunakan total sampling dengan jumlah sampel 43 pasien 
hemodialisa dengan harga diri rendah di kota data di kumpulkan dengan menggunakan 
kuesioner dan di analisis dengan cara chi-square padangAlat ukur yang digunakan adalah 
Treatment  Motivation Quetionnairre (TMQ.  Kuesioner ini merupakan kuesioner baku.  
Pertanyaan terdiri dari 26 item dengan jenis favorabel pada nomor 1-11, 14-15, 17-20, 22, 23, 
25, 26 dan yang unfavorabel pada nomor 12, 13, 16, 21, 24. Masing-masing pertanyaan 
mempunyai pilihan jawaban  dengan skor 1 sampai 5. Item favorabel yaitu di mulai dengan 1 
yaitu sangat tidak setuju, 2 yaitu kurang setuju, 3 yaitu netral, 4 yaitu agak setuju, 5 yaitu 
sangat setuju. Sedangkan untuk item unfavorabel yaitu di mulai  dengan 1 yaitu sangat setuju, 




Distribusi Rerata Pasien Hemodialisa Dengan Harga Diri Rendah (n=43) 
Variabel Mean SD 95 % -CI 
Usia 47,30 10,52 44,06 – 50,54 
Lama hemodialia 8,98 10,15 5,85-12,1 
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Tabel 1 menunjukan rerata usia pasien hemodialisa dengan harga diri rendah di Rumah Sakit 
di Kota Padang  adalah 47,30  tahun. Sedangkan rerata lama hemodialisa di Rumah Sakit di 
Kota Padang  adalah 8,98  bulan. 
 
Tabel 2 
Distribusi Frekuensi  Pasien Hemodialisa Dengan Harga Diri (n=43) 






































Tabel  2 diketahui secara keseluruhan mayoritas pasien hemodialisa dengan harga diri rendah 
di Rumah Sakit di Kota Padang  sebanyak 55,8 % laki-laki, sebanyak  95,3 % berpendidikan 
tinggi dan status pekerjaan sebanyak 76,7 % tidak bekerja. Status perkawinan sebanyak 95,3 
%  sudah menikah. 
Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Motivasi Pasien Hemodialisa Dengan Harga Diri Rendah (n=43) 
Variabel Mean SD Min-Maks 95 %-CI 
Motivasi 68,95 9,601 51-84 66-71,91 
 
Tabel 3 menunjukan rerata motivasi pasien hemodialisa dengan harga diri rendah di Rumah 
Sakit di Kota Padang sebanyak 68,95.  
 
PEMBAHASAN 
Karakteristik responden pasien hemodialisa dengan harga diri rendah berdasarkan usia 
responden yaitu usia lebih dari 30 tahun didapatkan sebanyak 93 %, hal ini dapat disebabkan 
perubahan gaya hidup, merokok, pola makan tidak sehat dan minuman alkohol yang turut 
memicu timbulnya kasus penyakit ginjal kronik. Usia merupakan faktor yang dapat 
menggambarkan kondisi dan mempengaruhi kesehatan seseorang. Fungsi ginjal khususnya 
renal dan traktus urinarius akan terjadi perubahan seiring dengan pertambahan usia ( Smeltzer 
& Bare, 2002). Selain masalah fisik pada pasien PGK yang akan menjalani terapi. Stuart 
(2016) menjelaskan bahwa dalam perkembangan usia dewasa harus mampu untuk 
mempersiapkan generasi yang berikutnya, memperhatikan kebutuhan orang lain khususnya 
keluarga, kreatif, mampu dalam penyelesaian masalah, produktif dalam hal mampu 
melakukan hal positif dalam mengisi waktu luang, mampu menyesuaikan diri dengan 
keluarga dan merasa nyaman dengan keluarganya untuk mencapai tujuan.  
 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Muliawati (2014) menunjukan bahwa pasien 
hemodialisa dengan harga diri rendah , 0,7 % berusia = 30 tahun dan 79,3 % berusia > 30 
tahun. Selarasjuga dengan penelitian Setyaningsih (2011) menunjukan bahwa usia pasien 
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hemodialisa dengan harga diri rendah berada pada tahap perkembangan usia dewasa awal 
sampai dengan usia dewasa lanjut. Beberapa faktor kecendrungan terkena penyakit ginjal 
kronik berdasarkan jenis kelamin yaitu, merokok dan mengkomsumsi alkohol dan 
pengendapan zat-zat pada saluran kemih. Selaras dengan penelitian Setyaningsih, 
Mustikasari, & Nuraini (2011) menunjukan bahwa jenis kelamin responden yang menjalani 
hemodialisa, jenis kelamin responden laki-laki yaitu sebanyak 51,8 % dan perempuan 48 %. 
Selaras juga dengan penelitian Wibowo (2017) menunjukan bahwa jenis kelamin responden 
antara laki- laki dan perempuan menunjukan seimbang, dimana di dapatkan data responden 
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 51,9 % dan perempuan 58,1 %. . Pendidikan 
menunjukan sebanyak 95,3 % berpendidikan tinggi.  
 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Setyaningsih (2011) menunjukan bahwa responden 
dengan pendidikan tinggi sebanyak 55,5 %. Pendidikan sering kali dikaitkan dengan 
pengetahuan, dengan tingkat pendidikan terbanyak adalah SMA ini menunjukan memiliki 
pendidikan yang tinggi, dan memungkinkan menpunyai pengetahuan yang banyak tentang 
hemodialisa serta bisa berbagi informasi dengan responden yang lain. Status perkawinan 
didapatkan data bahwa dengan status menikah yaitu sebanyak 95,3 %. Hal ini juga sejalan 
dengan penelitian Setyaningsih (2011) bahwa status perkawinan dengan status menikah 
sebanyak 81,5 % dan status belum menikah sebanyak 18,5 %.  
 
Karakteristik pekerjaan yaitu sebanyak 76,7 % tidak bekerja, berdasarkan analisis dari peneliti 
dapat disebabkan, karena penurunan produktifitas pasien termasuk dalam pekerjaan karena 
keterbatasan fisik dari responden karena penyakit kronis yang diderita. Hal lain yang 
menyebabkan pasien tidak bekerja karena pandangan klien yang pesimis terhadap dirinya dan 
merasa tidak mempunyai kemampuan, aktivitas yang menurun dan terkadang membatasi 
interaksi dengan orang lain. Keadaan ini dapat menyebabkan klien beresiko mengalami 
depresi, dan akhirnya penurunan harga diri atau harga diri rendah. Berdasarkan lama 
menjalani hemodialisa yaitu 6 bulan sebanyak  62,8 bulan. Menurut Ross (1998) tahapan 
terakhir dari tahap kehilangan adalah Acceptance, yaitu tahap penerimaaan.  
 
Pasien yang menjalani hemodialisa memerlukan waktu untuk dapat menerima bahwa memang 
menderita penyakit kronis, dan menata kembali hidupnya. Berdasarkan penelitian 
Setyaningsih (2011) ketika divonis harus menjalani hemodialisa pasien akan mengalami 
ansietas. Untuk itu dibutuhkan kemampuan dalam menyeimbangkan diri dari berbagai 
keadaan yang disebabkan oleh penyakitnya tersebut. Pada awalnya individu akan kesulitan 
dalam menyesuaikan hidupnya sehingga potensial menimbulkan ansietas kronis, yang pada 
akhirnya dapat menyebabkan permasalahan lainnya seperti harga diri rendah. Gambaran 
motivasi Pasien Hemodialisa dengan Harga diri Rendah  Di Rumah Sakit Kota. Berdasarkan 
hasil penelitian Motivasi Pasien Hemodialisa dengan Harga diri Rendag Di Rumah Sakit Kota 
Padang dengan rata-rata 68,95.  
 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Syamsiah, 2011 menunjukan motivasi pasienn 
yang menjalani sebanyak 53,3 % motivasi rendah, 49,7 % motivasi tinggi. Penelitian 
Meistatika (2017) juga menunjukan motivasi rendah dengan rata-rata 66,71, tentang motivasi 
pasien PGK tahap terminal yang menjalani hemodialisa.  
 
Selain itu, Puspita (2011) dalam penelitiannya menunjukan hal yang berbeda, bahwa motivasi 
pasien hemodialisa sebanyak 56,7 % motivasi positif, 43,3 % motivasi negatif. Berdasarkan 
analisis peneliti bahwa perbedaan motivasi yang dialami oleh pasien hemodialisa denga harga 
diri rendah, karena motivasi merupakan dorongan yang untuk mencapai tujuan tertentu 
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(KBB(I, 2017). Motivasi mengarah pada hasrat, keinginan, dorongan dan tujuan tertentu yang 
berinteraksi dengan perilaku dan lingkungan. Besar kecilnya motivasi dapat meningkatkan, 
menurunkan atau mempertahankan perilaku (Notoatmodjo, 2014). Berdasarkan hasil 
penelitian motivasi rendah yang dimiliki oleh pasien yang sedang menjalani hemodialisis 
dengan harga diri rendah, disebabkan oleh karena belum optimalnya penerimaan klien 
terhadap permasalahan yang terjadi akibat dari penyakit yang di deritanya.   
 
Klien masih menolak untuk menjalani prosedur pengobatan yang mengharuskan klien untuk 
menjalani hemodialisa, harus dilakukan dalam waktu 2- 3 x seminggu dan dilakukan seumur 
hidup pasien. Klien masih pesimis terhadap pengobatan yang dia jalani. Secara tidak langsung 
diungkapkan bahwa motivasi klien hemodialisa yang mengalami harga diri rendah, 
dipengaruhi oleh berbagai aspek kehidupan seperti kesehatan secara fisik, kesehatan 
psikologis dan hubungan sosial. Secara fisik klien harus menjalankan hemodialisa seumur 
hidupnya, ketergantungan terhadap alat dialisis namun alat tersebut hanya bersifat pengganti 
bukan menyembuhkan PGK tersebut. Hal ini dapat disimpulkan bahwa motivasi sangat 
penting bagi pasien harga diri rendah akibat hemodialisa, karena denganmotivasi pasien 
hemodialisa yang mengalami harga diri rendah dapat membangkitkan, mengarahkan, dan 
memantapkan perilaku ke suatu tujuan, yaitu berkaitan dengan program pengobatan yang 
akan dijalaninya seumur hidupnya.  
 
SIMPULAN 
Karakteristik pasien rata-rata berusia > 30 tahun, jenis kelamin relatif seimbang antara laki-
laki dan perempuan, Tidak bekerja, berpendidikan tinggi, dan berstatus menikah, serta  < 6 
bulan menjalani hemodialisa. Motivasi pasien menunjukan motivasi rendah. 
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